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Abstract. The massive flow of easily-accessed information in social media has affected teenagers with a
high level of neuroticism hard to control their behavior in using social media. As a consequence, they are
prone to experience anxiety that other people are engaging in some more fun and valuable activities and
that they miss the chance to engage in those activities. This anxiety is known as “Fear of Missing Out
(FoMO)”. This study aimed to investigate the correlation between neuroticism and the Fear of Missing
Out among teenagers who actively use social media. This study used a correlational study design with
purposive sampling. Subjects of this study were teenagers with a total of 110 between the age of 13-18
that actively use social media in recent months. The instrument used were the Big Five Inventory (BFI)
and modified Fear of Missing Out (FoMO) Scale. Data were analyzed using the Pearson Product Mo-
ment. Correlation results showed that there was a significant positive correlation between neuroticism
and Fear of Missing out (FoMO) scores among teenagers. Coefficient value of the correlation (r) was
0,464 with p = 0,00 < 0,01. It can be concluded, the higher the tendency of the teenagers having neu-
roticism, the higher risk of experiencing anxiety that other peoples activities are more fun and valuable.

The contribution of the neuroticism to the Fear of Missing Out (FoMO) was 21,5 %.

Keywords: neuroticism, fear of missing out, foMo, teenagers

Abstraksi. Banyaknya informasi yang kini dapat dengan mudab diperoleh melalui media sosial, mem-
buat remaja dengan tingkat neurotisme tinggi mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku ber-
media sosial. Akibatnya, mereka akan lebih berisiko mengalami kekhawatiran babhwa orang lain sedang
melakukan aktvitas yang lebih menyenangkan dan berharga serta merasa kehilangan kesempatan untuk
terlibat dalam aktivitas tersebut. Kekhawatiran ini biasa dikenal dengan istilah Fear of Missing Out
(FoMO). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat neurotisme dengan
Fear of Missing Out (FoMO) pada remaja pengguna aktif media sosial. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian korelasional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Kriteria subyek penelitian ialah remaja dengan usia antara 13-18 tahun, memiliki akun media sosial
serta aktif menggunakannya dalam kurun waktu satu bulan terakhir. Instrumen yang digunakan ia-
lah Big Five Inventory (BFI) dan Fear of Missing Out Scale (FoMO Scale) yang telah dimodifikasi.
Analisa data menggunakan analisis Korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara skor neurotisme dengan Fear of Missing Out
(FoMO) pada remaja. Nilai koefisien korelasi (v) ialah sebesar 0,464 dengan p= 0,00 < 0,01, maka
semakin tinggi kecenderungan remaja memiliki neurotisme maka akan semakin tinggi pula risiko untuk
mengalami kekhawatiran akan aktivitas orang lain yang dianggap lebih menyenangkan dan berharga.
Besaran kontribusi neurotisme terhadap Fear of Missing Out (FoMO) ialah 21,5%.

Kata kunci: fear of missing out, FoMo, neurotisme, remaja
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu tahapan
dalam perkembangan hidup yang seringkali
dikenal sebagai masa peralihan antara kanak-
kanak menuju dewasa. Menurut Muang (dalam
Sarwono, 2012) pada masa ini terjadi peralihan
dari ketergantungan yang penuh menuju
keadaan yang relatif lebih mandiri. Remaja,
dari segi sosial dan emosional, harus mulai
memisahkan diri dari orang tua atau pengasuh
serta mencapai hubungan baru yang lebih
matang dengan kelompok teman sebaya. Hal
ini ditandai dengan perubahan pola hubungan
remaja dengan orang-orang di sekitar, misalnya
kedekatan dengan orang tua yang berkurang
diiringi meningkatnya keakraban dengan teman
sebaya. Banyak faktor yang memengaruhi proses
perkembangan remaja, salah satunya adalah
penggunaan media (Santrock, 2012).

Studi mengenai perilaku remaja dalam
menggunakan media telah banyak dilakukan.
Adapun aktivitas yang sering dilakukan remaja
dengan memanfaatkan media antara lain
bermain video games, mendengarkan musik,
menonton televisi, dan mengakses internet.
Sebagian besar remaja terutama yang hidup di
kota, semakin bergantung pada internet terlepas
dari perbedaan dalam hal pemanfaatannya
(Santrock, 2012). Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) telah melakukan
survey pada tahun 2018 terkait penetrasi dan
perilaku pengguna internet di seluruh wilayah
Indonesia. Hasilnya, dapat diketahui bahwa
penetrasi pengguna internet tertinggi termasuk
dalam kategori remaja, yakni mencapai 91% di
mana media sosial menjadi alasan kedua terting-
gi yang mendasari penggunaan internet.

Tingginya akses media sosial pada kelom-
pok usia remaja tidak selamanya memberikan
pengaruh yang buruk. Penelitian Valkenburg
dan Jochen (2009) mengungkapkan bahwa ter-
dapat kemungkinan bahwa remaja lebih mudah
untuk menunjukkan keterbukaan diri secara
online daripada secara langsung. Khususnya
bagi remaja yang kesulitan dalam berhubungan
sosial secara langsung, media sosial memberikan
mereka lingkungan yang “aman” dari hal-hal
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yang mereka khawatirkan akibat interaksi
langsung. Keterbukaan ini menjadi faktor pent-
ing dalam menjaga komunikasi remaja dengan
teman-temannya, sehingga mengarahkan mere-
ka pada kualitas pertemanan yang lebih baik.
Keberhasilan membangun kualitas pertemanan
yang baik akan turut meningkatkan kesejahter-
aan psikologis remaja, di mana kesejahteraan
psikologis tersebut nantinya akan memusatkan
diri remaja pada karakteristik tumbuh kembang
yang positif (Karimah & Frieda, 2016). Sebali-
knya, remaja yang tidak memiliki kualitas hubu-
ngan dengan teman sebaya yang positif kurang
mendapatkan dukungan emosional. Akibatnya,
mereka akan lebih rentan untuk memperoleh
dampak negatif ketika berada dalam situasi
konflik. Hal tersebut terjadi sebab hubungan
dan dukungan sosial memberikan kekuatan
psikologis yang dibutuhkan untuk mengatasi
stres sehingga mengurangi kemungkinan remaja
terlibat dalam perilaku-perilaku berisiko (Telzer
dkk, 2014). Uraian tersebut menandakan bah-
wa media sosial pada dasarnya memiliki peran
dalam membantu proses perkembangan remaja
dengan cara menjaga dan meningkatkan hubu-
ngan dengan teman sebaya (Xin dkk, 2017). Di
samping itu, media sosial juga dapat digunakan
sebagai sarana untuk berbagi informasi menge-
nai berbagai topik seperti kesehatan dan pen-
didikan, serta dapat meningkatkan kemampuan
remaja dalam memanfaatkan teknologi terbaru
(Tartari, 2015).

Terlepas dari manfaatnya, media sosial
tentu juga memiliki konsekuensi lain yang
perlu mendapatkan perhatian mengingat 86%
siswa kelas 7-12 tercatat mengakses media
sosial setiap harinya (Center for Addiction and
Mental Health, 2017). Beberapa ahli perkem-
bangan menyebutkan bahwa remaja memiliki
kecenderungan lebih besar untuk melakukan
perbandingan sosial saat mengevaluasi dirinya
(Santrock, 2010). Survei mencatat bahwa 57%
remaja usia 13 tahun memiliki keinginan yang
kuat untuk memeriksa akun media sosial mereka
paling tidak enam kali sehari meskipun tidak
untuk mengunggah sesuatu, melainkan szalking.

Beberapa menyatakan bahwa mereka
memeriksa media sosial lebih dari seratus kali
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sehari (Manning, 2016). Tingginya keinginan
diiringi mudahnya aksesibilitas  terhadap
aktivitas dan kehidupan orang lain berpotensi
meningkatkan kecenderungan remaja dalam
melakukan perbandingan sosial tersebut.

Mereka yang mengakses media sosial
selama dua jam atau lebih, berisiko tinggi
mengalami kecemasan ketika membandingkan
diri dengan obyek yang dianggapnya ideal, misal-
nya teman atau bahkan selebritis. Hal itu akan
mendorong remaja membentuk harapan yang
tidak realistis terkait kecantikan dan body image.
Akibat lainnya yakni kecenderungan remaja
untuk memandang dirinya sebagai seseorang
yang kesepian dan depresi. Selain itu, remaja
juga berisiko mengalami atau menyaksikan
cyberbullying, mengalami gangguan tidur serius
baik secara kualitas maupun kuantitas, dimana
itu merupakan hal penting yang mendukung
proses perkembangan yang sehat (Sklar, 2017).
Penggunaan media sosial dalam beberapa kasus
turut berpengaruh di bidang akademik siswa
dimana mereka akan mengalami penurunan
konsentrasi dalam proses pembelajaran di kelas
(Tomezyk & Elma, 2018).

Dampak lain yang akan dialami remaja
dari aktivitas bermedia sosial ialah Fear of Miss-
ing Our (FoMO) (Sklar, 2017). FoMO mer-
upakan kekhawatiran yang dialami seseorang
bahwa orang lain sedang melakukan aktivitas
yang lebih menyenangkan daripada atau tanpa
dirinya, dimana perasaan tersebut dipicu oleh
pembaharuan (update) aktivitas orang lain
melalui media sosial (Przybylski, Murayama,
DeHaan & Gladwell, 2013). Seperti yang telah
diketahui bahwa penggunaan media sosial saat
ini telah menyebar ke seluruh bagian kehidupan
manusia, bahkan hingga ranah paling pribadi
sekalipun. Media sosial memungkinkan seseo-
rang dengan mudah mendapatkan kesempatan
untuk memberi sekaligus menerima informasi,
dalam hal ini informasi mengenai aktivitas
sehari-hari (Abel, Cheryl & Sarah, 20106).
Oleh karena kesempatan untuk mendapatkan
informasi jauh lebih banyak dari sebelumnya.
Hal ini membuat penggunanya mengetahui apa
yang tidak seharusnya mereka ketahui. Inilah
yang menyebabkan media sosial memiliki peran
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terhadap kemunculan FoMO.

Pada dasarnya FoMO merupakan suatu
kebutuhan individu untuk selalu terhubung
dengan aktivitas sosial orang lain. Perilaku
tersebut tentu didahalui oleh motivasi atau
dorongan tertentu sehingga dapat muncul
sebagai tindakan. Salah satu teori yang dapat
menjelaskan motivasi pada individu ialah Self
Determination Theory (SDT). Kesehatan psikol-
ogis didasarkan atas tiga kebutuhan psikologis
dasar yakni kompetensi, otonomi, dan keter-
hubungan dan FoMO dapat dipahami sebagai
akibat kurangnya pemuasan ketiga kebutuhan
dasar tersebut (Song dkk, 2017). Przybilsky dkk.
(2013) menyebutkan bahwa SDT merupakan
sebuah pendekatan yang mengemukakan bahwa
tercapainya regulasi diri yang efektif dan kese-
jahteraan psikologis bergantung pada kepuasan
dalam pemenuhan tiga kebutuhan psikologis
yakni kebutuhan akan kompetensi, otonomi,
dan keterhubungan.

FoMO dapat dipahami sebagai krisis
dalam meregulasi diri sebagai akibat dari tidak
terpenuhinya ketiga kebutuhan dasar tersebut
(Przybylski dkk, 2013). Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat tiga
faktor yang menyebabkan individu mengalami
FoMO antara lain: (1) tidak terpenuhinya kebu-
tuhan akan kompetensi, (2) tidak terpenuhinya
kebutuhan akan otonomi, (3) tidak terpenuhi
kebutuhan akan keterhubungan.

Fakta bahwa penggunaan media sosial
berakibat pada munculnya FoMO juga diperkuat
oleh hasil penelitian yang menemukan bahwa
individu yang mengalami FoMO adalah mereka
yang menggunakan media sosial secara berlebi-
han, misalnya sesaat setelah bangun tidur, saat
makan, bahkan saat berkendara (Przybylski dkk,
2013). Selain itu, sebuah survey telah dilaku-
kan terhadap 900 partisipan di Singapura dan
Amerika untuk mengetahui sikap mereka ter-
hadap penggunaan media sosial. Hasilnya 684
partisipan menyatakan bahwa mereka merasa
tertinggal ketika tidak memeriksa akun media
sosial. Hal ini berarti 72% partisipan men-
galami FoOMO sebagai akibat dari penggunaan
media sosial. Lebih jauh lagi, remaja merupakan
kelompok usia yang paling banyak mengalami
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FoMO yakni mencapai 65% (JWT Intelligent,
2012).

Kehidupan remaja tampaknya memang
tidak dapat terlepas dari media sosial. Di
Australia, 56% remaja termasuk pengguna
media sosial berat. Berdasarkan angka tersebut,
tidak mengherankan jika satu dari dua remaja
Australia tercatat mengalami FoMO. Sebanyak
54% remaja dengan tingkat FOMO yang tinggi
melaporkan bahwa mereka merasa takut jika
teman mereka memperoleh pengalaman yang
lebih berharga, sebanyak 60% merasa khawatir
ketika mereka mendapati teman sedang berse-
nang-senang tanpa mereka, dan 63% merasa
terganggu ketika mereka melewatkan per-
temuan yang telah direncanakan bersama-sama
(Australian Psychological Society [APS], 2015).

Ketika individu mengikuti aktivitas
sosial orang lain, hal tersebut membuat dirinya
secara sadar maupun tidak sadar melakukan
perbandingan antara dirinya dengan orang yang
diikuti. Sebuah studi yang dilakukan oleh Alt
(dalam Jood, 2017) terhadap mahasiswa untuk
menguji adanya hubungan antara FoMO, me-
dia sosial dan tiga konstruk motivasi, mendapati
hasil bahwa individu yang menggunakan media
sosial dalam waktu yang lama akan cenderung
membandingkan hidup mereka dengan orang
lain. Seperti yang diketahui bahwa penggunaan
media sosial merupakan faktor utama muncul-
nya FoMO. Studi tersebut juga menjelaskan
bahwa ketika individu mengikuti aktivitas
orang lain, terlebih mereka yang tidak dikenal
sama sekali, akan mengalami rasa inferioritas
atau rendah diri yang lebih berat.

Hal lain yang menjadi persoalan penting
ketika membahas FoMO ialah dampaknya
terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis (Przybylski dkk, 2013). Sebuah
studi yang dilakukan untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara FoMO dengan
kepuasan hidup individu mengungkap bahwa
terdapat hubungan negatif di antara keduanya,
dimana subyek dengan tingkat FoMO yang
tinggi memiliki kepuasan hidup rendah dan
sebaliknya. Selain itu, ditemukan pula bahwa
individu yang kebutuhan psikologisnya kurang
terpenuhi, dalam hal ini kebutuhan akan
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kompetensi, otonomi, dan keterhubungan,
memiliki skor FOMO yang tinggi. Garzberg dan
Lieberman (dalam Jood, 2017) mengemukakan
bahwa FoMO membuat individu cenderung
mempersepsi diri secara negatif oleh karena rasa
penolakan dan perasaan tidak dilibatkan dalam
aktivitas sosial. Lebih jauh lagi, FOMO juga
terbukti berkorelasi positif dengan depresi dan
rendahnya tingkat perhatian individu (Baker,
Heather & Angie, 2016).

Seperti yang telah disebutkan bahwa
topik mengenai FoOMO tentu tidak dapat terle-
pas dari perilaku individu dalam menggunakan
media sosial. Pola perilaku individu dalam ber-
media sosial ini dicerminkan oleh #7zizs dalam
kepribadian (Zuniga, Trevor, Brigitte, & James,
2017). Hal tersebut dikarenakan kepribadian
mengandung karakteristik internal yang cukup
stabil sehingga menjadi dasar terbentuknya
sebuah perilaku (Liftiah, Lutfi, & Febrina,
2016). Seperti yang telah diketahui bahwa
setiap individu pasti memiliki perbedaan pola
kepribadian. Guna mengidentifikasinya, berb-
agai pendekatan telah banyak dikembangkan.
Salah satu pendekatan yang sering digunakan
untuk mengetahui karakteristik kepribadian
individu ialah Big Five Personality. Pendekatan
ini merupakan salah satu yang paling sering
digunakan para psikolog kepribadian oleh
karena karakteristiknya yang kuat, jelas, dan
ringkas dalam menggambarkan individu (John
& Srivastava, 1999).

Neurotisme merupakan salah satu
dalam konsep kepribadian Big Five Personality
atau Five Factor Model (FFM). McCrae dan
Costa (2006) mendefinisikan neurotisme
sebagai sebuah yang bergerak dari kestabilan
emosi dan kemampuan untuk beradaptasi
menuju ketidakstabilan emosi dan ketidak-
mampuan menyesuaikan diri. Cattel (dalam
Sarafino, 1990) mendefinisikan neurotisme
sebagai kecemasan, demikian guna mengetahui
skor neurotisme individu, tidak dapat dilaku-
kan dengan melakukan pengukuran terhadap
kecemasan atau depresinya. Neurotisme tinggi
dikarakeeristikkan dengan kondisi emosional
yang fluktuatif, perasaan cemas, sedih, depresi,
tegang, sensitif, serta mudah merasa bersalah,
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frustasi, takut, dan merasa tidak aman dalam
berhubungan dengan orang lain. Individu
dengan neurotisme tinggi juga cenderung lebih
fokus pada kritik-kritik negatif dan seringkali
mengalami suasana hati yang buruk. Selain itu
neurotisme tinggi juga akan menyebabkan indi-
vidu cenderung bertindak impulsif, artinya tin-
dakan-tindakannya didasarkan pada keinginan
dan sulit untuk menunda pemuasan keinginan
tersebut. Hal ini diwujudkan dalam bentuk
tindakan-tindakan yang berlebihan (Jerenimus,
2015). Perbedaan dalam hal definisi neurotisme
tersebut akhirnya memunculkan sebuah defin-
isi yang disepakati dimana intinya neurotisme
merupakan kecenderungan untuk mengalami
emosi negatif, seperti perasaan cemas, sedih,
tegang, dan gugup (Ormel dkk, 2013). Berbagai
emosi negatif yang dialami individu dengan
neurotisme tinggi selalu diikuti dengan persepsi
bahwa mereka sedang berada dalam lingkungan
yang berbahaya (Jerenimus, 2015).

Pada dasarnya, penggunaan media sosial
bagi remaja bertujuan untuk menjalin dan
mengembangkan hubungan sosial guna mem-
bantu proses perkembangan yang lebih baik.
Hal ini menjadi krusial sebab merasa terhubung
dan diterima oleh teman sebaya merupakan hal
yang penting bagi perkembangan remaja. Aktiv-
itas melalui media sosial memungkinkan para
remaja dapat memenuhi kebutuhannya untuk
menjadi bagian dari kelompok sosial. Khusus-
nya bagi remaja dengan tingkat neurotisme
tinggi, yang seringkali merasa kesulitan untuk
terlibat dalam komunikasi secara langsung.
Meskipun di sisi lain mereka akan berisiko
lebih tinggi untuk merasakan ketakutan dan
kecemasan akan melewatkan aktivitas yang
menyenangkan dari orang-orang dalam kelom-
pok sosial itu sendiri (Oberst, Elisa, Benjamin,
Matthias & Andres, 2017). Penggunaan media
sosial secara berlebihan dapat menjadi pemicu
kemunculan FoMO, bahkan berpotensi untuk

Indigenous: Jurnal IImiah Psikologi

2019, 4(2),105-1.1.Z
memperburuk keadaan tersebut (Przybylski
dkk, 2013). Mengingat segala perilaku individu
tidak akan terlepas dari kepribadian, oleh kare-
na itu penelitian ini ingin mempelajari apakah
ada hubungan antara salah satu kepribadian
yakni neurotisme dengan FoMO yang dialami
remaja pengguna aktif media sosial. Mengingat
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
FoMO berkaitan dengan keschatan mental serta
kesejahteraan psikologis remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian korela-
sional. Penelitian kuantitatif ialah penelitian
dengan data berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik  (Sugiyono,
2015). Sedangkan desain penelitian korelasion-
al yaitu studi yang mempelajari hubungan dua
variabel atau lebih yaitu sejauh mana variasi
dalam satu variabel berhubungan dengan variasi
dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel
dinyatakan dalam suatu indeks yang disebut
koefisien korelasi (Noor, 2011). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
skor FoOMO yang dialami remaja pengguna aktif
media sosial.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yakni teknik pengam-
bilan sampel dengan pertimbangan tertentu
sehingga subyek menjadi layak untuk dijadikan
sampel (Noor, 2011). Pertimbangan yang di-
maksud adalah remaja dengan dengan rentang
usia antara 13-18 tahun, memiliki akun media
sosial, dan aktif menggunakannya dalam kurun
waktu 1 bulan terakhir. Remaja dipilih sebagai
subyek penelitian sebab penetrasi pengguna
internet tertinggi berasal dari kelompok usia
tersebut dimana mayoritas menggunakannya
untuk mengakses media sosial (APJII, 2017).
Berdasarkan pertimbangan tersebut didapatkan

analisis

Tabel 1. Deskripsi Subyek Penelitian

Kategon Frekuensi Persentase
Laki-laki 63 57,3%
Perempuan 47 42,7%
Jumlah 110 100%
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subyek yang terlibat dalam penelitian ini ber-
jumlah 110 orang.

Penelitian ini melibatkan dua variabel
yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Variabal bebas (X) yakni neurotisme
dengan variabel terikat (Y) yaitu FoMO. Neu-
rotisme dalam penelitian ini merupakan salah
satu kepribadian dalam pendekatan Big Five
Personality yang identik dengan emosi-emosi
negatif dengan kecenderungan akan rasa cemas,
kompulsivitas, kurang mampu menyesuaikan
diri, serta emosional. Kecenderungan sifat da-
lam tersebut diasumsikan dapat mengarahkan
perilaku individu pada penggunaan media sosial
yang berlebihan sehingga memicu kemunculan
FoMO. Big Five Inventory (BFI) hasil adaptasi
ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani
(2012) merupakan skala yang akan digunakan
untuk mengukur skor neurotisme pada subyek
(salah satu itemnya yakni “Sering merasa kha-
watir’). Intrumen asli BFI terdiri atas 44 item
tersusun atas pernyataan favorable dan unfa-
vorable dimana setiap item memiliki skor 1 — 5
dimulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Selanjutnya, FOMO dalam penelitian
ini ialah kekhawatiran yang dialami remaja
bahwa orang lain atau teman-temannya sedang
melakukan sesuatu yang lebih menyenangkan
dari dirinya atau tanpa dirinya di luar sana
dimana pemikiran-pemikiran tersebut diperoleh
melalui aktivitas bermedia sosial. Instrumen
yang akan digunakan untuk mengetahui skor
FoMO yang dialami remaja ialah Fear of Missing
Out Scale (FOMO Scale) oleh Przybylski dkk.
(2013). Skala tersebut diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia kemudian dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan penelitian. FoMO  Scale
hasil modifikasi terdiri atas tujuh item dimana
masing-masing item dinilai dengan skor 1 — 5
dimulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas
pada kedua alat ukur, diperoleh hasil bahwa
jumlah item valid pada BFI berjumlah 26
item dengan reliabilitas item neurotisme 0,72.
Sedangkan jumlah item valid pada FoMO Scale
Modifikasi berjumlah 7 item dengan tingkat
reliabilitas 0,77.
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Penelitian dilakukan berdasarkan tiga
prosedur. Tahap persiapan dimulai dengan
menentukan fenomena yang akan diangkat ke
dalam penelitian. Dilanjutkan dengan menen-
tukan variabel untuk kemudian mempelajari
kajian teoritisnya. Berikutnya yaitu mencari alat
ukur yang sesuai dengan variabel penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan ialah BFI
hasil adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Ramdhani (2012) yang terdiri atas 44 aitem.
Instrumen penelitian kedua menggunakan
FoMO Scale yang dibuatan oleh Przybylski dkk.
(2013), terdiri atas 10 item yang diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Selanjut-
nya, peneliti melakukan #y our terhadap BFI
serta FOMO Scale Modifikasi. 77y our dilakukan
terhadap 56 subyek dengan usia 13 — 18 tahun
yang memiliki akun media sosial dan aktif
menggunakannya dalam kurun waktu satu bulan
terakhir. Usai melakukan #7y our dan mendapat-
kan hasil validitas serta reliabilitas instrumen,
peneliti selanjutnya mengurus perizinan ke
sekolah untuk melakukan pengambilan data.
Tahap selanjutnya yakni pelaksanaan,
peneliti melakukan pengambilan data dengan
menyebarkan instrumen penelitian berupa skala
cetak. Tahap terakhir yakni analisa terhadap
data subyek yang memenubhi kriteria. Data yang
diperoleh selanjutnya diolah dengan analisis uji
korelasi Pearson Product Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji korelasi Pearson Product
Moment dapat diketahui bahwa terdapat hubu-
ngan yang positif dan signifikan antara variabel
neurotisme dengan FoMO pada remaja penggu-
na aktif media sosial. Hubungan yang signifikan
antara dua variabel dapat terjadi apabila nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Dari hasil uji
korelasi didapat nilai signifikansi 0,00 p < 0,01.
Arah hubungan kedua variabel dapat dilihat dari
angka Pearson Correlation yang bernilai positif
yaitu 0,464, berarti bahwa semakin tinggi skor
neurotisme pada individu maka akan semakin
tinggi pula skor FOMO pada individu tersebut
dan sebaliknya. Selanjutnya, berdasarkan has-
il uji regresi linier sederhana, didapati besaran
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment Neurotisme dengan FoMO

Uji Hasil

Koefisien Korelasi (r) 0,464

Koefisien Determinasi () 0,215
Taraf Kemungkinan Kesalahan 1% (0,01)

Nilai Signitikansi (p) 0,000

nilai koefisien determinasi (r2) yaitu 0,215 yang
berarti bahwa kontribusi variabel neurotisme
terhadap FoMO sebesar 21,5%.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan terhadap remaja pengguna aktif
media sosial untuk mengetahui hubungan an-
tara neurotisme dengan FoMO yang dialami,
didapati hasil bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara keduanya (r= 0,464; p
< 0,01). Semakin tinggi kecenderungan rema-
ja untuk mengalami dan berperilaku berdasar-
kan emosi-emosi negatif maka semakin tinggi
pula kekhawatiran bahwa orang lain sedang
mengalami peristiwa yang lebih berharga atau
menyenangkan dan ja merasa kehilangan kes-
empatan untuk dapat terlibat dalam peristiwa
tersebut. Dimana berbagai peristiwa itu dapat
dengan mudah diketahui melalui aktivitas me-
dia sosial. Sebaliknya, semakin rendah kecend-
erungan remaja untuk mengalami dan berper-
ilaku berdasarkan emosi-emosi negatif maka
semakin rendah pula kekhawatiran akan ke-
hilangan kesempatan untuk terlibat dalam ak-
tivitas orang lain yang dianggap lebih berharga
atau menyenangkan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Liftiah dkk. (2016) dan penelitian oleh
Tresnawati (2016) untuk mengetahui apakah
trait kepribadian dalam Big Five Personality
dapat memprediksi FoOMO pada mahasiswa,
mendapati hasil bahwa neurotisme berkorela-
si secara negatif dengan FoMO yang dialami.
Artinya semakin tinggi kecenderungan maha-
siswa untuk mengalami dan berperilaku ber-
dasarkan emosi-emosi negatif, semakin rendah
kekhawatiran yang dirasakan bahwa orang lain
sedang mengalami peristiwa yang lebih menye-
nangkan dan semakin rendah pula rasa kehilan-
gan kesempatan untuk terlibat dalam peristiwa
tersebut, dan sebaliknya. Perbedaan hasil yang

didapatkan dapat terjadi akibat perbedaan kri-
teria subyek yang dilibatkan dalam penelitian.
Sebagaimana hasil penelitian Aldinger dkk.
(2014) yang mengemukakan bahwa terdapat
perubahan tingkat neurotisme yang signifikan
dari masa remaja menuju dewasa awal. Dima-
na penurunan tingkat neurotisme terjadi setelah
individu berusia 18 tahun.

Seperti yang telah diketahui bahwa ma-
nusia merupakan makhluk yang saling mem-
butuhkan satu sama lain seumur hidupnya.
Hal ini yang mendorong setiap individu untuk
selalu berusaha membangun hubungan sosial.
Pada masa remaja, terjalinnya hubungan sosial
khususnya dengan teman sebaya merupakan
faktor penentu yang penting guna terbentuknya
mental yang sehat (World Health Organization,
2018). Dari sisi perkembangan psikologis, rema-
ja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai
dan diterima oleh kelompoknya. Terpenuhinya
kebutuhan tersebut akan menghasilkan perasaan
senang schingga meningkatkan kesejahteraan
psikologis remaja. Sebaliknya, tidak terpenuhin-
ya kebutuhan tersebut berakibat pada timbuln-
ya stres dan kecemasan yang ekstrim (Santrock,
2010). Hal ini sejalan dengan Social Determi-
nation Theory (SDT) yang menyebutkan bahwa
kebutuhan akan keterhubungan (need of related-
ness) yakni kebutuhan untuk berhubungan so-
sial serta mencapai kualitas hubungan yang baik
merupakan pusat kebutuhan dan kesejahteraan
psikologis (Ryan & Edward, 2000).

Remaja dengan neurotisme tinggi akan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutu-
han akan keterhubungan (need of relatedness).
Hal tersebut dikarenakan mereka seringkali
merasa tidak mampu, rendah diri, dan mudah
merasa diremehkan (Watson, 2001). Selain
itu, remaja dengan neurotisme tinggi juga akan
mengalami kecemasan jika harus terlibat dalam
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interaksi sosial secara langsung sehingga media
sosial seringkali digunakan sebagai sarana pe-
menuhan kebutuhan untuk diterima, disukai,
serta terlibat dalam kelompok (Blackwell dkk,
2017). Disisi lain, terdapat karakteristik neu-
rotisme yang perlu menjadi perhatian dalam
kaitannya dengan penggunaan media sosial,
yakni kontrol diri. Penelitian Fetterman dkk.
(2010) mendapati hasil bahwa individu den-
gan neurotisme tinggi memiliki tingkat kontrol
diri yang rendah dimana hal ini akan menga-
rahkan mereka pada penggunaan media sosial
yang berlebihan. Sebagaimana neurotisme yang
selalu diidentikkan dengan ketidakstabilan em-
osi, penelitian Germaine dan Bewley (2016)
mengungkapkan bahwa individu dengan ket-
idakstabilan emosi akan cenderung mengguna-
kan media sosial secara berlebihan. Selanjutnya,
Germaine dan Bewley (2016) juga mencatat
bahwa individu yang mengalami FoMO ialah
mereka yang menggunakan media sosial secara
berlebihan. Hal yang sama juga ditemui dalam
hasil penelitian yang dilakukan Przybylsky dkk.
(2013) yang mengemukakan bahwa akses me-
dia sosial yang berlebihan dapat menyebabkan
penggunanya mengalam FoMO.

Berdasarkan penelitian  yang telah
dilakukan terhadap 110 remaja SMP (SMP
mana? Nama disamarkan), diketahui bahwa
56% diantaranya berada dalam kategori neu-
rotisme tinggi. Artinya, 62 remaja memiliki
karakteristik pencemas, temperamental, senti-
mental, emosional, dan rentan (Feist & Feist,
2010). Bila mengacu pada hasil penelitian
Watson (2001), dapat dikatakan pula bahwa 6
dari 10 remaja yang terlibat dalam penelitian
ini memiliki kecenderungan untuk lebih ser-
ing mengalami berbagai emosi negatif misalnya
kecemasan, depresi, marah, rasa bersalah, rasa
malu, serta selalu menyalahkan diri sendiri atas
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, mereka
juga lebih rentan mengalami stres dan kesulitan
menanganinya. Kesulitan ini juga dibuktikan
dari hasil penelitian sebelumnya yang menun-
jukkan bahwa remaja dengan neurotisme ting-
gi akan menggunakan metode avoidance coping
atau penghindaran ketika menghadapi situasi

yang tidak diharapkan (Gomez dkk, 1999). Da-
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lam kaitannya dengan hubungan sosial, mereka
akan memiliki kualitas hubungan yang kurang
baik oleh karena karakteristik yang dimilikinya
(Wang, 2018). Temuan ini juga perlu mendap-
atkan perhatian lebih mengingat neurotisme
merupakan bagian mendasar dari kepribadian
yang memiliki implikasi sangat besar bagi kes-
chatan fisik maupun psikologis. Neurotisme
berkontribusi pada terjadinya banyak tindakan
berbahaya, serta mengganggu kemampuan in-
dividu dalam mengatasinya (Widiger & Joshua,
2017).

Perbedaan tingkat neurotisme yang di-
alami individu dipengaruhi oleh faktor gene-
tik dan lingkungan. Diantara keduanya, fak-
tor lingkungan memegang peranan lebih besar
dalam memengaruhi tingkat neurotisme pada
masa remaja (Jeronimus, 2015). Selanjutnya,
Jeronimus (2015) menambahkan bahwa faktor
lingkungan yang dimaksud diantaranya hubu-
ngan individu dengan lingkungan yang penuh
tekanan. Hal ini terjadi karena bila dibanding-
kan dengan tahap perkembangan lainnya, rema-
ja merupakan periode dimana individu paling
banyak melakukan penyesuaian diri dengan
standar teman sebaya (Santrock, 2012). Sedan-
gkan seperti yang diketahui bahwa setiap indi-
vidu memiliki kemampuan berbeda schingga
ketidakmampuan mencapai standar yang di-
inginkan dapat mengarahkan remaja pada sit-
uasi yang tidak diharapkan serta menimbulkan
tekanan. Faktor lingkungan yang memengaruhi
tingginya neurotisme pada remaja selanjutnya
ialah peran sosial (Jeronimus, 2015). Dimana
pada masa ini, remaja telah harus membiasakan
terpisah dengan orang tua untuk belajar menge-
nai peran apa yang harus mereka lakukan dalam
konteks sosial (Miller, 2015).

Selanjutnya, penelitian ini mendapati
hasil bahwa persentase remaja dengan tingkat
FoMO tinggi ialah sebesar 36%. Hal ini berarti
sebanyak 40 dari 110 remaja mengalami kekha-
watiran bahwa orang lain sedang mengalami
sesuatu yang lebih berharga atau menyenangkan
dan merasa dirinya kehilangan kesempatan un-
tuk dapat terlibat dalam situasi tersebut. Ada-
pun kekhawatiran itu dipicu dari penggunaan
media sosial mengingat keseluruhan remaja ter-
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catat aktif mengakses media sosial dalam kurun
waktu satu bulan terakhir sehingga dapat dikate-
gorikan sebagai pengguna aktif (Emmanouilides
& Katty, 2000). Sebagaimana penelitian sebel-
umnya oleh Przybylski dkk. (2013) yang mem-
buktikan bahwa individu yang berisiko tinggi
mengalami FOMO ialah mereka yang memiliki
akses terhadap aktvitas orang lain melalui media
sosial.

Temuan ini penting untuk diperhatikan
mengingat 4 dari 10 remaja diketahui men-
galami FOMO akibat penggunaan media sosial.
Seperti yang diketahui bahwa FoMO memicu
dampak negatif baik fisik, psikologis, serta se-
cara sosial bagi individu yang mengalaminya.
Penelitian yang dilakukan oleh Alt (2015) terh-
adap 296 pelajar mengemukakan bahwa dalam
konteks akademik, FoMO berpotensi mengu-
rangi konsentrasi di kelas oleh karena penggu-
naan media sosial selama proses belajar men-
gajar berlangsung. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Mylivaskaya dkk.
(2018) yang menunjukkan bahwa pelajar ber-
potensi lebih besar mengalami FOMO pada saat
mengerjakan tugas-tugas akademik. Selanjutn-
ya, mengacu pada hasil penelitian Elhai, Jason,
Robert, dan Brian (2016) FoMO juga dapat
mengarahkan remaja pada perilaku penggunaan
smartphone yang bermasalah (problematic smart-
phone use). Penggunaan smartphone bermasalah
yang dimaksud ialah kondisi ketika remaja terp-
isah dengan smartphone, ia akan merasakan ke-
cemasan serta gejala fisik misalnya tekanan da-
rah meningkat dan jantung berdebar. Dari sisi
psikologis, FoOMO terbukti berkorelasi secara
negatif terhadap psychological wellbeing dimana
individu dengan FoMO akan cenderung memi-
liki kepuasan hidup yang rendah serta berisiko
lebih tinggi mengalami depresi (Przybylski dkk,
2013 ; Baker dkk, 2016). Lebih jauh lagi peneli-
tian Roberts dan David (2016) mengemukakan
bahwa FoMO berhubungan secara positif den-
gan perilaku acuh terhadap lingkungan dimana
individu yang mengalaminya akan terus fokus
pada ponsel sehingga tidak mempedulikan orang
dan lingkungan sekitar. Hal tersebut diketahui
dapat menjadi memicu rusaknya hubungan so-
sial.
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Selanjutnya, dari penelitian yang telah
dilakukan didapati kontribusi variabel neu-
rotisme terhadap FoMO yang dialami remaja
ialah sebesar 21,5% sedangkan 78,5% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Adapun variabel lain yang dapat turut memen-
garuhi tingkat FoOMO yakni tidak terpenuhinya
kebutuhan psikologis dasar diantaranya kebutu-
han akan otonomi dan kompetensi (Przybylski
dkk, 2013). Kebutuhan akan otonomi dalam
hal ini kebutuhan individu untuk dapat bebas
menentukan keputusan penting dalam hidup
sedangkan kebutuhan akan kompetensi yakni
kebutuhan untuk dapat menguasai pengalaman
yang membuat individu mampu menghadapi
lingkungannya secara efektif (Compton, 2005).
Kelebihan dari penelitian ini terletak pada keba-
ruan variabel dimana FoMO tergolong variabel
yang baru sehingga penelitian mengenai hal ini
belum banyak dilakukan di Indonesia, khusus-
nya pada remaja. Kebaruan isu yang diangkat
diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi penelitian selanjutnya mengingat terdapat
perbedaan hasil yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya. Kelemahan penelitian ini ialah
tidak dapat digunakan untuk menggeneralisasi
kondisi remaja secara keseluruhan sebab lokasi
penelitian hanya di Kota Malang. Teknik anali-
sis korelasional yang digunakan juga menyebab-
kan peneliti tidak dapat menjelaskan hubungan
sebab akibat antar variabel penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari penelitian yang
telah dilakukan, didapati hasil bahwa neurotis-
meberhubungan positif dan signifikan terhadap
FoMO. Hal tersebut berarti hipotesis yang men-
yatakan terdapat hubungan positif antara varia-
bel bebas dan terikat yakni neurotisme dengan
FoMO dapat diterima. Hasil penelitian ini dap-
at disimpulkan bahwa remaja yang memiliki
kecenderungan tinggi untuk berperilaku ber-
dasarkan emosi-emosi negatif memiliki risiko
lebih tinggi mengalami kekhawatiran mendalam
akibat penggunaan media sosial. Adapun kekha-
watiran yang dimaksud ialah khawatir bahwa
orang lain di luar sana sedang melakukan sesua-
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tu atau mengalami peristiwa yang lebih menye-
nangkan tanpa dirinya. Besaran kontribusi neu-
rotisme terhadap FoMO yang dialami remaja
adalah sebesar 21,5%.

Implikasi dari penelitian ini ialah keti-
ka pihak sekolah, khususnya pada tingkat SMD,
menemui siswa yang memiliki ciri-ciri individu
dengan neurotisme tinggi maka guru diharap-
kan dapat memberikan perhatian lebih terkait
penggunaan media sosial dibandingkan siswa
yang lain sehingga mereka dapat terhindar dari
pengaruh yang lebih buruk akibat penggunaan
media sosial.

Indigenous: Jurnal IImiah Psikologi
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Hasil penelitian ini diharapkan dap-

at menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk
memberikan penyuluhan bagi siswanya terkait
penggunaan media sosial. Khususnya mengenai
dampak negatif akibat penggunaan media sosial
yang berlebihan salah satunya FoMO mengin-
gat fenomena tersebut tergolong baru sehingga
kemungkinan besar belum banyak diketahui.
Oleh karena penelitian mengenai FoOMO belum
banyak dilakukan, maka untuk peneliti selan-
jutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
mengenai FoMO dengan berbagai variabel lain
sechingga dapat memperkaya referensi yang ada.
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